
BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Masjid Sultan Suriansyah dengan sejarahnya sebagai masjid pertama yang 

dibangun di Kalimantan Selatan, tentu menyimpan banyak hal tentang 

perjalanannya dalam membangun budaya masyarakat Banjar. Masjid kuno yang 

tersebar di seluruh Kalimantan Selatan merupakan salah satu identitas bangunan 

tradisional Banjar, namun pembangunan masjid dengan gaya bangunan 

tradisional sudah tergantikan dengan bangunan masjid modern, dengan kubah 

bawang dan tanpa adanya ragam hias sebagai identitas masjid tradisional Banjar 

menjadikan masjid kuno semakin sulit ditemui, bahkan beberapa masjid 

tradisional Banjar yang masih bertahan akhirnya digantikan dengan bangunan 

masjid modern, penyebabnya karena terkendala biaya perawatan atau bangunan 

yang sudah fungsional. Sulitnya masjid-masjid tradisional Banjar untuk ditemui, 

sulit pula untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan kehadiran masjid 

tradisional bersejarah. Kepedulian semacam ini perlu dibangun demi terus 

menghidupkan masjid bersejarah dalam benak masyarakat Banjar dengan masjid 

sebagai bagian dari budaya Urang Banjar. 

Hadirnya perancangan buku infografis ini merupakan alternatif upaya 

dengan mencoba mengabadikan salah satu masjid tradisional bersejarah Banjar 

yaitu masjid Sultan Suriansyah, dengan pendekatan penggambaran ilustrasi 

tentang gaya bangunan, macam ruangan dan ragam hias, buku ini mencoba 

membedah anatomi ruangan dan beragam dekorasi yang terukir dalam masjid 

Sultan Suriansyah. Ilustrasi masing-masing bagian masjid beserta ragam hiasnya 

akan dideskripsikan menggunakan media infografis dengan tujuan membawa 

pembaca berkeliling mengenali tentang luar dalam masjid tradisional Banjar, 

dengan harmoni yang diciptakan antara ilustrasi dan narasi yang disajikan media 

infografis. Ilustrasi cross section juga digunakan dalam ilustrasi untuk 

menyajikan bagian dalam dari masjid Sultan Suriansyah. 
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Keterbatasan untuk mengakses data maupun aset visual bangunan masjid 

dan ragam hiasnya menjadi kendala penulis dalam perancangan ini, ditambah 

dengan kondisi pandemic Covid-19 menyebabkan akses ke beberapa museum 

dan perpustakan di kota Banjarmasin menjadi sangat terbatas. Singkatnya waktu 

penelitian penulis selama berada di Banjarmasin turut menjadi kendala saat 

observasi langsung di lapangan. Beruntung ragam hias yang digunakan pada 

masjid Sultan Suriansyah sebagian besar menggunakan ragam hias yang serupa 

dengan ragam hias yang digunakan pada rumah adat tradisional Banjar 

Bubungan Tinggi yang sudah banyak tersedia buku dan jurnal yang 

membahasnya, dapat digunakan sebagai referensi ilustrasi dan data untuk solusi 

kendala perancangan buku infografis ini. Dengan hadirnya buku infografis 

tentang masjid Sultan Suriansyah ini, diharapkan kesadaran dan kepedulian 

tentang sejarah, peran dan perjalanan masjid Sultan Suriansyah sebagai masjid 

tradisional Banjar terbangun dalam untuk ikut melestarikan doa dan makna yang 

terukir dalam masjid Sultan Suriansyah. 

 

B. Saran 

Sadar akan masih banyaknya kekurangan dalam perancangan buku 

infografis masjid Sultan Suriansyah ini terkait dengan kelengkapan data 

penelitian dan aset-aset visual, penulis harap pada mahasiswa lain dengan judul 

perancangan serupa dapat menjadikan perancangan ini sebagai pembelajaran 

dan referensi. Perencanaan matang adalah hal penting yang harus dilakukan 

dalam penelitian tentang kebudayaan daerah, terutama tentang produk budaya 

daerah yang berada di luar pulau Jawa, yang pada kasus ini adalah Kalimantan 

Selatan. Tinggi harapan penulis untuk hasil yang lebih informatif, lebih lengkap, 

lebih mendalam dan dapat mengjangkau banyak benak masyarakat akan 

pelestarian budaya daerah untuk perancangan serupa apapun bentuk media yang 

akan digunakan. 
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